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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari rasio likuiditas 
dan rasio leverage terhadap rasio profitabilitas pada perusahaan pembiayaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian ini adalah perusahaan pembiayaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang kemudian ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling dengan beberapa kriteria, sehingga menghasilkan 12 perusahaan 
pembiayaan sebagai responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 
regresi linear berganda dengan Eviews 12. Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, 
ditemukan jika rasio likuiditas berpengaruh negatif terhadap rasio profitabilitas secara 
parsial. Kemudian, rasio leverage terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
rasio profitabilitas. Terakhir, uji hipotesis secara simultan yang dilakukan menunjukkan 
jika rasio likuiditas dan rasio leverage berpengaruh secara signifikan terhadap rasio 
profitabilitas. 
Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Profitabilitas, Perusahaan 
Pembiayaan 
 
PENDAHULUAN 

Seiring dengan berjalannya waktu, 
tidak bisa kita pungkiri bahwa manusia 
memiliki kebutuhan dan keinginan yang 
sifatnya tidak terbatas. Salah satu 
kebiasaan masyarakat Indonesia yaitu 
lebih memilih menggunakan moda 
transportasi seperti angkutan umum 
hingga kendaraan pribadi daripada harus 
berjalan kaki. Masyarakat Indonesia juga 
memiliki pemikiran lebih baik untuk 
membeli kendaraan pribadi daripada 
menggunakan transportasi umum, 
karena biaya layanan transportasi umum 
yang relatif mahal bagi sebagian 
masyarakat. Alasan lainnya, jika 
menggunakan transportasi umum lebih 

menghabiskan banyak waktu di jalan 
karena harus menunggu kursi 
penumpang angkutan umum terisi 
dengan penuh. Pertumbuhan kendaraan 
bermotor di Indonesia dari tahun ke 
tahun dapat di jelaskan dalam tabel 
berikut ini : 

Tabel 1. Pertumbuhan Jumlah 
Kendaraan Bermotor Berdasarkan 

Jenis (unit) 
 

 
 Sumber : Hasil Olah data (2023) 

2017 2018 2019 2020 2021
Total 

Growth 
(%)

Mobil 13,968,202 14,830,698 15,592,419 15,797,746 16,413,348 4.13
Truk 4,540,902 4,797,254 5,021,888 5,083,405 5,299,361 3.95
Bus 213,359 222,872 231,569 233,261 237,566 2.73
Sepeda Motor 100,200,245 106,657,952 112,771,136 115,023,039 120,042,298 4.63

15

Pertumbuhan Jumlah Kendaraan Bermotor Berdasarkan Jenis (unit)

118,922,708 126,508,776 133,617,012 136,137,451 141,992,573
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Segala cara dilakukan untuk 
mencukupi kebutuhan hidup dan  
keinginan manusia yang tidak ada 
habisnya. Seperti membeli kendaraan 
pribadi dan untuk mencukupi kebutuhan 
lainnya. Salah satu cara yang dilakukan 
adalah dengan cara berhutang baik itu 
dengan keluarga, teman hingga lembaga 
yang menyalurkan pinjaman seperti 
lembaga perbankan dan lembaga 
institusi keuangan yang menyediakan 
layanan pembiayaan. Lembaga 
pembiayaan adalah badan usaha yang 
melakukan kegiatan pembiayaan dalam 
bentuk penyediaan dana atau barang 
modal. Ada berbagai jenis lembaga 
pembiayaan yaitu lembaga pembiayaan 
yang meliputi perusahaan pembiayaan, 
perusahaan modal ventura dan 
perusahaan pembiayaan infrastruktur. 

Setiap perusahaan akan berusaha 
untuk memperoleh laba semaksimal 
mungkin, hal ini dilakukan guna 
menjaga kelangsungan hidup 
perusahaan. Untuk meningkatkan laba 
perusahaan, lembaga pembiayaan harus 
meningkatkan jumlah penyaluran kredit. 
Lembaga pembiayaan akan secara terus-
menerus memberikan dana pinjaman 
(pembiayaan) kepada konsumen karena 
dari sanalah laba perusahaan akan 
didapatkan. Berdasarksan peristiwa 
tersebut, tentu akan berdampak pada 
risiko keuangan dan profitabilitas 
lembaga pembiayaan seperti terjadinya 
kredit macet yang akan menyebabkan 
laba perusahaan yang menurun. 
Berdasarkan aktivitas utama pembiayaan 
yang memberikan pinjaman yang tidak 
pernah putus, perusahaan harus dapat 
memaksimalkan penggunaan aset, 
meningkatkan penjualan dalam hal ini 
meningkatkan jumlah kredit, menekan 
biaya-biaya operasional dan kredit macet 
dan meminimalkan peminjaman kepada 
pihak lain dengan kata lain berhutang. 
Dengan demikian, maka aktivitas-
aktivitas usaha berjalan sebagaimana 

mestinya. Kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba disebut dengan 
profitabilitas. 

Likuiditas adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar atau 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Semakin tinggi rasio likuiditas 
perusahaan maka akan semakin tinggi 
kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek dan 
semakin baik pula kondisi perusahaan. 
Apabila perusahaan memiliki rasio 
likuiditas yang rendah, maka perusahaan 
akan kesulitan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dan akan 
mengalami permasalahan likuiditas serta 
jika masalah ini tidak ditangani dengan 
baik maka akan berakibat fatal terhadap 
perusahaan hingga perusahaan dapat 
mengalami kebangkrutan. Dalam 
penelitian ini, rasio likuiditas yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya menggunakan current ratio. 
Rasio lancar digunakan dalam penelitian 
ini karena menurut Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 
29/POJK.05/2014 Tentang 
Penyelenggaraan Usaha Perusahaan 
Pembiayaan Pasal 35 ayat (1) Tentang 
Likuiditas berbunyi “Penilaian terhadap 
faktor likuiditas sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 25 ayat (2) huruf d meliputi 
penilaian terhadap tingkat ketersesuaian 
antara aset lancar dan liabilitas lancar.” 
Sehingga dapat disimpulkan rasio 
rentabilitas yang dimaksud adalah rasio 
lancar (current ratio). 

Menurut Surat Edaran Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 
1/SEOJK.05/2016 Tentang Tingkat 
Kesehatan Keuangan Perusahaan 
Pembiayaan, nilai 1 (satu) apabila 
Perusahaan Pembiayaan memiliki 
current ratio 150% (seratus lima puluh 
persen) atau lebih. Nilai 2 (dua) apabila 
Perusahaan Pembiayaan memiliki 
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current ratio dari 125% (seratus dua 
puluh lima persen) sampai dengan 
kurang dari 150% (seratus lima puluh 
persen). Nilai 3 (tiga) apabila Perusahaan 
Pembiayaan memiliki current ratio dari 
100% (seratus persen) sampai dengan 
kurang dari 125% (seratus dua puluh 
lima persen). Nilai 4 (empat) apabila 
Perusahaan Pembiayaan memiliki 
current ratio kurang dari 100% (seratus 
persen). (OJK: 2016, p.24) 

Leverage adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan perusahaan dalam 
mengelola aset yang dibiayai oleh 
hutang, baik itu hutang jangka pendek 
maupun hutang jangka panjang. 
Leverage adalah rasio yang 
membandingkan antara jumlah hutang 
dengan jumlah aset perusahaan. Rasio 
leverage yang tinggi mengindikasikan 
bahwa hutang yang dimiliki oleh 
perusahaan cukup besar sehingga 
apabila perusahaan mengalami kesulitan 
dalam membayar hutang yang dimiliki, 
baik jangka pendek maupun jangka 
panjang, maka akan berdampak pada 
kondisi kesehatan perusahaan. Dengan 
demikian maka risiko likuiditas 
perusahaan akan semakin tinggi. Tidak 
hanya itu, perusahaan juga akan 
mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan sumber pendanaan karena 
kurangnya kepercayaan pihak lain 
terhadap struktur modal perusahaan. 
Dalam penelitian ini, rasio leverage yang 
digunakan untuk mengukur kondisi 
perusahaan menggunakan debt to total 
asset ratio (DAR). DAR digunakan 
untuk penelitian terhadap rasio leverage 
ini didasarkan pada aktivitas utama 
perusahaan pembiayaan yaitu 
memberikan pinjaman kepada 
masyarakat yang mengajukan pinjaman. 
Apabila suatu saat kondisi keuangan 
(permodalan) perusahaan pembiayaan 
tidak stabil, dan mengharuskan untuk 
meminjam dana kepada pihak lain 

seperti perbankan, maka aset perusahaan 
akan digunakan sebagai jaminan kepada 
pihak pemberi pinjaman apabila terjadi 
gagal bayar secara tunai. 

 
Sumber : HasilOlah  Data (2023) 

Gambar 1. Grafik  
Pertumbuhan Return on Assets Pada 

Perusahaan Pembiayaan yang 
Terdaftar di BEI Periode 2017- 2021 

Rata-rata ROA perusahaan 
pembiayaan periode 2017- 2021 
mengalami fluktuasi selama lima tahun 
terakhir. Secara keseluruhan 
profitabilitas lembaga pembiayaan 
kendaraan bermotor turun sebesar -
43.57% dari rasio ROA tahun 2017. Ada 
beberapa faktor penyebab yang 
mempengaruhi kenaikan dan penurunan 
ROA yang tidak stabil, antara lain adalah 
jumlah penghasilan atau laba bersih 
perusahaan (profitabilitas) yang tidak 
meningkat dengan konsisten, jumlah 
hutang perusahaan (solvabilitas) dan 
peningkatan jumlah aset lancar yang 
dikelola perusahaan terhadap hutang 
lancar (likuiditas). 

 
Sumber : Hasil Olah  Data (2023) 
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Gambar 2. Grafik Pertumbuhan 
Current Ratio Pada Perusahaan 

Pembiayaan Yang Terdaftar di BEI 
Periode 2017- 2021 

Rasio likuiditas perusahaan 
pembiyaaan di atas, masih terdapat 
perusahaan yang memiliki nilai CR di 
bawah dua kali atau di bawah 200%. 
Bahkan, terdapat perusahaan yang 
memiliki nilai rasio likuiditas di bawah 
100%. Hal ini mengindikasikan masih 
terdapat permasalahan rasio likuiditas 
yang terjadi pada perusahaan 
pembiayaan. 

 
Sumber : Hasil Olah  Data (2023) 
Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Debt 

to Assets Ratio Pada Perusahaan 
Pembiayaan Yang Terdaftar di BEI 

Periode 2017-2021 
Grafik di atas menyatakan  rata-

rata industri rasio solvabilitas 
perusahaan pembiayaan mengalami 
penurunan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa rasio leverage perusahaan 
pembiayaan semakin membaik. Dengan 
demkian, perusahaan diharapkan untuk 
tetap konsisten dalam menjaga rasio 
leverage. 

 
Kajian Teori dan Pengembangan 
Hipotesis 
Likuiditas dan Profitabilitas 

Fahmi (2017) menyatakan rasio 
likuiditas adalah kemampuan suatu 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya secara tepat waktu. Makin 
tinggi jumlah aset lancar terhadap 

kewajiban lancar, makin besar 
keyakinan bahwa kewajiban lancar 
tersebut akan dibayar. Penelitian 
mengenai hubungan likuiditas terhadap 
profitabilitas pernah dilakukan oleh 
Febrianti & Suartini (2021). Hasil 
penelitian membuktikan bahwa terdapat 
hubungan antara current ratio terhadap 
profitabilitas. Hasil penelitian lainnya 
dilakukan oleh Defri (2017) yang 
menyatakan bahwa rasio likuiditas (CR) 
berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas (ROA). Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Harjayanti & 
Pujiati (2020) yang menyatakan bahwa 
current ratio berpengaruh terhadap 
return on asset. Namun bertentangan 
dengan penelitian Thoyib, et.al (2018) 
dan Supardi, et.al (2018) menyatakan 
bahwa variabel current ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
return on asset. 
 
Leverage dan Profitabilitas 

Penelitian mengenai hubungan 
DAR terhadap ROA pernah dilakukan 
oleh Febrianti & Suartini (2021). Hasil 
penelitian membuktikan bahwa terdapat 
hubungan antara DAR terhadap ROA. 
Hasil penelitian didukung oleh 
Harjayanti & Pujiati (2020) yang 
menyatakan DAR memiliki pengaruh 
terhadap ROA namun penelitian ini 
bertentangan dengan penelitian M. 
Thoyib, et.al (2018) menyatakan bahwa 
variabel debt to asset ratio memiliki 
pengaruh terhadap return on asset. 

 
Likuiditas dan Leverage Terhadap 
Profitabilitas 

Penelitian mengenai hubungan CR 
dan DAR terhadap ROA pernah 
dilakukan oleh Febrianti & Suartini 
(2021). Hasil penelitian membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara CR dan DAR terhadap 
ROA. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh E. 
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Soepardi, S. Surono, P. Sejati et al. 
(2015) dan Astutik & Anggraeny (2019) 
yang menyatakan CR dan DAR memiliki 
pengaruh secara bersama-sama terhadap 
ROA. 

 
Gambar 4. Kerangka Pemikiran 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis kuantitatif dengan cara 
membuat analisis secara deskriptif, 
analisis korelasi, melakukan uji asumsi 
klasik dan pengujian hipotesis 
menggunakan uji (t) dan uji (f). Menurut 
Hamdi dan Bahrudin (2014), penelitian 
kuantitatif menekankan fenomena-
fenomena objektif dan dikaju secara 
kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas 
desain penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan angka-angka, pengolahan 
statistik, struktur dan percobaan 
terkontrol. 

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
korelasional. Menurut Nana Syaodih 
(2010) penelitian korelasional ditujukan 
untuk mengetahui hubungan suatu 
variabel dengan variabel- variabel lain. 
Hubungan antara satu dengan beberapa 
variabel lain dinyatakan dengan 
besarnya koefisien korelasi (bivariat) 
dan keberartian (signifikan) secara 
statistik. Alasan utama penelitian ini 
menggunakan metode penelitian 
korelasional adalah untuk menguji 
hipotesis yang diajukan serta 
mengetahui seberapa besar tingkat 
hubungan antar variabel dapat 
berpengaruh. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive 
sampling dengan kriteria-kriteria 
tertentu. Adapun kriteria-kriteria yang 
digunakan sebagai berikut : 
1. Industri yang diteliti dalam penelitian 

ini adalah industri di sektor Keuangan 
dan industri subsektor Institusi 
Keuangan. 

2. Perusahaan pembiayaan yang 
dimaksud terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 

3. Perusahaan pembiayaan menerbitkan 
Laporan Keuangan Tahunan pada 
periode penelitian, yaitu pada tahun 
2017 - 2021. 

4. Perusahaan pembiayaan tidak 
melakukan delisting. 

5. Perusahaan pembiayaan memiliki 
produk untuk membiayai pembelian 
sepeda motor dan mobil baru maupun 
bekas. 

 
Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1. Perusahaan pembiayaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 19 

2. 

Terdapat perusahaan yang tidak 
menerbitkan laporan keuangan 
pada periode penelitian tahun 
2017-2021 

(2) 

3. 
Terdapat perusahaan yang 
melakukan delisting pada periode 
penelitian 

(1) 

4. 

Terdapat perusahaan yang tidak 
menawarkan produk pembiayaan 
terhadap kredit/leasing 
kendaraan bermotor, baik itu 
sepeda motor maupun mobil 
baru/bekas 

(4) 

Total Sampel 12 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Regresi Linear Berganda (R2) 

Regresi linear berganda dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar 
variabel independen berkontribusti 
terhadap variabel dependen. Berikut ini 
hasil uji regresi linear berganda 
menggunakan Eveiews 12 : 
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear 
Berganda 

 
Sumber : Hasil Olah Data ( 2023 ) 
Persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut : 
Y = 3,405 – 0,002CR + 0,019DAR + e 

Dari persamaan tersebut diketahui 
bahwa current ratio memiliki nilai yang 
negatif dan debt to assets ratio memiliki 
nilai positif. Nilai current ratio yang 
negatif menandakan bahwa current ratio 
memiliki arah hubungan yang 
berbanding terbalik terhadap return on 
assets. Sementara itu, nilai debt to assets 
ratio yang positif menandakan bahwa 
debt to assets ratio memiliki arah 
hubungan yang sejalan dengan return on 
assets. Yang artinya, apabila rasio 
likuiditas meningkat sebanyak satu kali, 
maka nilai  rasio profitabilitas akan 
menurun sebanyak 0,002. Dan apabila 
nilai rasio leverage meningkat sebanyak 
satu kali, maka rasio profitabilitas akan 
meningkat sebanyak 0,019. Berdasarkan 
gambar 5.10 diketahui nilai Adjusted R-
Square sebanyak 0,5186 atau sebanyak 
51,86%. Dengan demikian, maka 
current ratio dan debt to assets ratio 
berkontribusti terhadap return on assets 
sebanyak 51,86%. Sisanya sebanyak 
48,14% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. 

 
Pengujian Hipotesis 
Uji (t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui 
apakah variabel independen berupa 
Rasio Likuiditas dan Rasio Leverage 
berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel dependen, yaitu Rasio 
Profitabilitas. Berdasarkan gambar 5.10 
dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Diketahui nilai probabilitas 0,02 < 

tingkat signifikansi 0,05 dan nilai t-
hitung variabel CR (X1) sebesar 
2,331 > 2.262 t- tabel. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh negatif secara signifikan 
antara current ratio terhadap return 
on assets perusahaan pembiayaan 
yang terdaftar di BEI periode 2017-
2021. 

b. Diketahui nilai probabilitas 0,66 > 
nilai signifikansi 0,05 dan nilai t-
hitung variabel DAR (X2) sebesar 
0,442 < 2.262 t-tabel. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan tidak 
terdapat pengaruh secara signifikan 
antara debt to asstes rasio terhadap 
return on assets perusahaan 
pembiayaan yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2021. 

 
 

Uji (f) 
Uji f dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel independen (CR dan 
DAR) yang digunakan memiliki 
pengaruh secara bersama- sama terhadap 
variabel dependen (ROA). Rumusan 
hipotesis yang digunakan untuk 
mengambil keputusan adalah sebagai 
berikut : 
a. H0 = Jika nilai f-hitung < f-tabel dan 

nilai probabilitas > 0,05, artinya 
variabel independen secara bersama-
sama tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel 
dependen. 

b. H1 = Jika nilai f-hitung > f-tabel dan 
nilai probabilitas < 0,05, artinya 
variabel independen secara bersama-

Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 02/06/23   Time: 22:54
Sample: 2017 2021
Periods included: 5
Cross-sections included: 12
Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.405272 2.793952 1.218801 0.2291
CR -0.002441 0.001047 -2.331729 0.0241
DAR 0.019799 0.044778 0.442163 0.6604

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.624732     Mean dependent var 2.320500
Adjusted R-squared 0.518678     S.D. dependent var 5.352728
S.E. of regression 3.713580     Akaike info criterion 5.662833
Sum squared resid 634.3712     Schwarz criterion 6.151514
Log likelihood -155.8850     Hannan-Quinn criter. 5.853983
F-statistic 5.890706     Durbin-Watson stat 2.182681
Prob(F-statistic) 0.000003
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sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan gambar 5.10 
diketahui f-hitung 5,890 > 4,26 f-tabel 
dan nilai probabilitas 0,00 < 0,05. 
Dengan demikian maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Maka dapat disimpulkan 
rasio likuiditas dan rasio leverage secara 
bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap rasio profitabilitas 
pada perusahaan pembiayaan yang 
terdaftar di BEI periode 2017-2021. 
 
Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap 
Profitabilitas 

Hipotesis pertama dalam 
penelitian ini adalah pengaruh rasio 
likuiditas terhadap rasio profitabilitas 
perusahaan pembiayaan yang terdaftar di 
BEI periode 2017-2021. Hasil analisis 
data yang dilakukan terhadap hipotesis 
ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
rasio profitabilitas, sehingga H1 ditolak. 
Hal ini sesuai dengan hasil uji t yang 
menunjukkan nilai probabilitas sebesar 
0,02 < tingkat signifikansi 0,05 dan nilai 
t-hitung variabel CR (X1) sebesar 2,331 
> 2.262 t-tabel dengan arah yang negatif. 
Sehingga hipotesis pertama ditolak, 
dengan kata lain rasio likuiditas (CR) 
secara parsial (individu) berpengaruh 
negatif secara signifikan terhadap rasio 
profitabilitas yang diproyeksikan dengan 
rasio ROA 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 
rasio likuiditas yang diproyeksikan 
dengan CR memiliki pengaruh namun 
tidak searah terhadap profitabilitas. 
Dengan demikian, rasio likuiditas yang 
tinggi akan menyebabkan rasio 
profitabilitas perusahaan pembiayaan 
menurun. Penurunan rasio profitabilitas 
ini terjadi dikarenakan terdapat aset yang 
menganggur pada aktiva. Perusahaan 
pembiayaan yang tidak efektif dalam 
mengelola aset dapat menurunkan rasio 
profitabilitas perusahaan. Sehingga, 

aktivitas perusahaan tidak berjalan 
sebagaimana mestinya  

Menurut Hery (2018), rasio 
profitabilitas di samping bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba selama periode 
tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk 
mengukur tingkat efektifitas manajemen 
dalam menjalankan operasional 
perusahaan. Rasio profitabilitas 
merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang 
dimilikinya, yaitu yang berasal dari 
kegiatan penjualan, penggunaan aset, 
maupun penggunaan modal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hasmirati & Akuba (2019) yang 
menyatakan bahwa variabel current 
ratio berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap variabel return on assets. 
Selanjutnya, hasil penelitian ini juga 
didukung oleh Defri (2017) yang 
menyatakan CR berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. Hasil 
penelitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Subowo 
dan Akhmadi (2017) yang menyatakan 
bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. Selain 
itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Posumah, et.al (2022) menyatakan 
bahwa likuiditas (CR) memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA).  

 
Pengaruh Rasio Leverage Terhadap 
Profitabilitas 

Hipotesis kedua dalam penelitian 
ini adalah pengaruh rasio leverage 
terhadap rasio profitabilitas perusahaan 
pembiayaan yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2021. Hasil analisis data 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 
rasio leverage tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap rasio profitabilitas, 
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sehingga H2 ditolak. Hal ini sesuai 
dengan hasil uji t yang menunjukkan 
nilai probabilitas sebesar 0,660 > nilai 
signifikansi 0,05 dan nilai t-hitung 
variabel DAR (X2) sebesar 0,442 < 
2.262 t-tabel. Sehingga hipotesis kedua 
ditolak, dengan kata lain rasio leverage 
(DAR) secara parsial (individu) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap rasio 
profitabilitas yang diproyeksikan dengan 
rasio ROA. Dalam penelitian ini 
diketahui bahwa rasio leverage tidak 
berpengaruh terhadap rasio 
profitabilitas. Dengan demikian, besar 
atau kecilnya nilai rasio leverage 
perusahaan tidak akan memberikan 
dampak terhadap naik atau turunnya 
rasio profitabilitas. Maka dari itu, 
perusahaan diharapkan agar dapat 
menjaga nilai rasio leverage. Nilai rasio 
leverage yang tinggi akan menjadi sia-
sia karena tidak akan berdampak 
terhadap rasio profitabilitas. Di samping 
itu, perusahaan harus membayar beban 
bunga yang cukup besar sesuai dengan 
persentase dari nominal pinjaman yang 
diajukan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh M. 
Thoyib, et.al (2018) menyatakan bahwa 
variabel debt to asset ratio tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
return on asset. Selanjutnya, Virby 
(2020) serta Febrianti & Suartini (2021) 
juga menyatakan bahwa DAR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Harjayanti & Pujiati (2020). Hasil 
penelitian membuktikan bahwa DAR 
memiliki pengaruh terhadap ROA. Hasil 
penelitian ini didukung oleh Anggraeni 
& Nasution (2022) yang menyatakan 
bahwa debt to assets ratio (DAR) secara 
parsial mempengaruhi return on assets 
(ROA). 

 

Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio 
Leverage Terhadap Rasio 
Profitabilitas 

Hipotesis ketiga dalam penelitian 
ini adalah pengaruh rasio likuiditas dan 
rasio leverage terhadap rasio 
profitabilitas perusahaan pembiayaan 
yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. 
Hasil analisis data yang dilakukan 
menunjukkan bahwa bahwa rasio 
likuiditas dan rasio leverage 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
rasio profitabilitas, sehingga H3 
diterima. Hal ini sesuai dengan hasil uji f 
yang menunjukkan nilai probabilitas 
0,00 < 0,05 dan nilai f-hitung 5,890 > 
4,26 f-tabel. Sehingga hipotesis ketiga 
diterima, dengan kata lain rasio likuiditas 
(CR) dan rasio leverage (DAR) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap rasio profitabilitas yang 
diproyeksikan dengan rasio ROA. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nurfianti 
& Wulansari (2021) yang menyatakan 
secara simultan, current ratio dan debt to 
assets ratio berpengaruh secara 
signifikan terhadap return on assets. Hal 
ini juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Astutik & Anggraeny 
(2019), yang menyatakan secara 
simultan current ratio dan debt to assets 
ratio berpengaruh signifikan terhadap 
return on assets. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui 
rasio likuiditas berpengaruh negatif 
signifikan terhadap rasio profitabilitas. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat pengelolaan aset yang kurang 
optimal sehingga hal ini berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan 
pembiayaan. Berdasarkan hasil uji t, 
diketahui rasio leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap rasio 
profitabilitas. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa besarnya jumlah 
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hutang yang dibutuhkan untuk 
keputusan pendanaan tidak 
mempengaruhi jumlah laba yang 
dihasilkan. Berdasarkan hasil uji f, 
diketahui rasio likuiditas dan rasio 
leverage secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap rasio 
profitabilitas perusahaan pembiayaan 
yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. 
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